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Abstract: Media animasi disebut juga gambar hidup yaitu serangkaian gambar diam
yang meluncur secara cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup
dan bergerak. Model pembelajaran guided inquiry merupakan salah satu model yang
dapat mendorong peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi awal kemampuan berpikir kritis siswa dan
mengetahui kelayakan media animasi berbasis guided inquiry serta untuk mengetahui
keefektifan media animasi berbasis guided inquiry untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi Bumi dan Satelitnya di SMPN 14 Kota Bengkulu.
Metode penelitian yang digunakan pada ini adalah penelitian dan pengembangan
(Research and Develoment). Teknik pengumpulan data pada pengembangan ini adalah
dengan menggunakan lembar wawancara dan angket. Teknik analisis data
dilakukan setelah data diperoleh, dalam hal ini akan dihitung skala valid dan praktis
produk pengembangan yang telah dihasilkan. Media animasi berbasis guided inquiry
dinyatakan layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta
layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan materi bumi dan satelitnya
dan berdampak positif bagi peserta didik
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Introduction pikir dan sikap ilmiah siswa dalam

Ada berbagai macam teknologi yang
digunakan sebagai penunjang dalam
melaksanakan  kegiatan  belajar  dan
pembelajaran sejarah. Salah satunya adalah
video animasi.(Anjarsari, Farisdianto, and
Asadullah 2020) Pembelajaran IPA sebaiknya
lebih menekankan ada aktivitas berpikir
ilmiah siswa selama proses pembelajaran
agar tercita pembelajaran yang lebih
bermakna bagi mereka. Pembelajaran IPA
diharapkan mampu mengembangkan daya

Email: helmisusanti845@gmail.com

memecahkan masalah yang dihadapinya
serta menjadi wahana bagi siswa untuk
mengenal diri sendiri dan lingkungan
sekitarnya.(Arief 2022)

Pentingnya pembelajaran IPA menuntut
guru untuk mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, lingkungan belajar
yang memungkinkan siswa memperoleh
pengalaman belajar melalui interaksi yang
positif, baik interaksi siswa-guru, dan
interaksi  siswa-siswa  dalam  rangka
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mencapai tujuan pembelajaran IPA.(Satria et
al. 2022) Guru harus mampu membentuk
motivasi belajar siswa agar siswa mampu
menemukan  kepuasan  belajar  dalam
kehiduan di sekolahnya. Pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan dapat merubah
iklim kelas yang tradisional, siswa yang
awalnya hanya mendengar, melihat dan
meniru apa yang dikatakan guru tetapi
dengan teknologi siswa dapat memperoleh
informasi melalui media interaktif sehingga
siswa dapat membangun pembelajaran yang
lebih  bermakna.(Zulaiha, Meisin, and
Meldina 2023)

Animasi adalah sebuah film yang berasal
dari gambar-gambar yang diolah atau
dikelola sedemikian rupa sehingga menjadi
sebuah gambar bergerak dan memiliki
makna ketika diceritakan.(Cahyani 2020)
Media animasi dapat menunjukkan urutan
dari waktu ke waktu seperti sebuah
proses.(Al Farizi et al. 2020) Media animasi
bisa disebut juga dengan media film.
Media animasi disebut juga gambar hidup
yaitu serangkaian = gambar diam yang
meluncur secara cepat dan diproyeksikan
sehingga menimbulkan kesan hidup dan
bergerak.(Novita and Novianty 2020) Media
animasi merupakan pergerakan sebuah objek
atau gambar sehingga dapat berubah posisi.

Selain  pergerakan,  objek  dapat
mengalami perubahan bentuk dan warna.
Media  animasi dalam  pembelajaran
berfungsi untuk menarik perhatian siswa
dalam belajar sehingga dapat memberi
pemahaman yang lebih cepat. Sehingga
dapat diartikan media animasi merupakan
media yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. (Ariandhini and Anugraheni
2022)

Model pembelajaran  guided inquiry
merupakan salah satu model yang dapat
mendorong peserta didik untuk aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran ingquiry  ini
dapat dilaksanakan dengan tiga macam cara
yaitu inkuiri terbimbing, inkuiri bebas dan
inkuiri bebas yang dimodifikasi.(Sya’bania,
Anwar, and Wijaya 2020) Model guided
inquiry adalah model yang mampu
menggiring peserta didik untuk menyadari

apa yang telah didapatkan selama belajar.
Guided Inquiry menempatkan peserta didik
sebagai subjek belajar yang aktif. Guided
Inquiry adalah suatu teknik atau cara yang
digunakan guru untuk mengajar di depan
kelas adapun pelaksanaannya sebagai
berikut: guru membagi tugas meneliti suatu
masalah ke kelas.(Amijaya, Ramdani, and
Merta 2018)

Berpikir kritis merupakan kemampuan

menganalisis, menghubungkan, serta
mengkreasikan semua aspek dalam suatu
situasi atau permasalahan yang

diberikan.(Ariandhini and Anugraheni 2022)
Berpikir kritis sebagai gabungan sikap,
pengetahuan dan kecakapan. Kompetensi
dalam berpikir  kritis  direpresentasikan
dengan kecakapan-kecakapan berpikir Kritis
tertentu.(Ardianingtyas,  Sunandar,  and
Dwijayanti 2020).

Tujuan penelitian dalam ini adalah: Untuk

menganalisis  kondisi awal kemampuan
berpikir kritis siswa di SMPN 14 Kota
Bengkulu. Untuk mengetahui kelayakan
media animasi berbasis guided inquiry untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa pada materi Bumi dan Satelitnya di
SMPN 14 Kota Bengkulu. Untuk mengetahui
kefektifan media animasi berbasis guided
inquiry untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi Bumi dan
Satelitnya di SMPN 14 Kota Bengkulu.

Method

Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Salah satu
jenis dari metode penelitian adalah
penelitian dan pengembangan (Research and
Develoment). Metode penelitian
pengembangan adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu atau mengembangkan produk yang
telah ada sebelumnya, dan menguji
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keefektifan produk tersebut. Dengan kata
lain sebagai metode penelitian yang
bertujuan menghasilkan suatu produk yang
lebih baik dari produk sebelumnya dengan
mengikuti arus perkembangan
zaman.(Anjarsari et al. 2020)

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE, maka dari itu
tahapan dalam proses pengembangan
produk vyang akan dihasilkan meliputi
analysis  (analisis), design (perancangan),
develomet  (pengembangan), imlementation
(penerapan), and evaluate (evaluasi). Namun
dikarenakan dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan waktu dan  pembatasan
penelitian, maka dalam penelitian ini
dibatasi hanya ada kepraktisan siswa
sehingga tahap penerapan atau implementasi
tidak dilakukan.

Teknik pengumpulan data pada
pengembangan  ini = adalah  dengan
menggunakan lembar wawancara dan
angket.  Observasi atau  pengamatan
merupakan pengamatan terhadap suatu
objek yang diteliti baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk memperoleh
data yang harus dikumpulkan dalam
penelitian. Observasi pada penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data awal
penelitian tentang pengembangan Media
Animasi Berbasis Guided Inquiry untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siwa pada materi Bumi dan Satelitnya di
SMPN 14 Kota Bengkulu. Wawancara
dibutuhkan sebagai salah satu teknik
pengumpulan data pada penelitian dan
pengembangan ini, Wawancara ditunjukkan
untuk memperoleh data kuantitatif dari guru
mata pelajaran IPA,

Hal ini untuk mengetahui kondisi dan
kebutuhan di SMPN 14 Kota Bengkulu.
Wawancara dilaksanakan bersama guru
SMPN 14 Kota Bengkulu untuk mencari
informasi terkait keperluan data. peneliti
menggunakan jenis wawancara semi
terstruktur supaya titik jawaban cepat
ditemukan dan angket pada penelitian ini
instrument data yang digunakan adalah
berupa angket yang berfungsi untuk

mengetahui layak atau tidaknya media yang
dikembangkan.

Penelitian ini menggunakan model
pengembangan ADDIE, maka dari itu
tahapan dalam proses pengembangan
produk vyang akan dihasilkan meliputi
analysis  (analisis), design (perancangan),
develomet  (pengembangan), imlementation
(penerapan), and evaluate (evaluasi). Namun
dikarenakan dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan =~ waktu dan  pembatasan
penelitian, maka dalam penelitian ini
dibatasi hanya ada kepraktisan siswa
sehingga tahap penerapan atau implementasi
tidak dilakukan.

Dalam penelitian R&D terdapat
beberapa model yang dapat digunakan
sebagai panduan dalam mengembangkan
produk. Namun pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan yang
terdapat 5 langkah yang biasa disebut
dengan ADDIE yang merupakan
kepanjangan dari Analysis (analisis), Design

(desain), Develoment  (pengembangan),
Imlementation  (pelaksanaan),  Evaluation
(evaluasi).

Result and Discussion

Penelitian ini mengembangkan media
animasi berbasis guided inquiry untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi bumi dan satelitnya di
SMPN 14 Kota Bengkulu pada tahap Define,
pengembangan data diawali dengan analisis
kebutuhan siswa yang bertujuan untuk
mendemonstrasikan VIL kebutuhan
pendidikan seni tahun pertama.(Darmawan
n.d.) Berdasarkan hasil survei kebutuhan
siswa, terlihat bahwa beberapa siswa
menggunakan buku teks sebagai sumber,
tetapi siswa mengalami kesulitan karena
penyajian buku dan kegiatan yang kurang
berguna saat ini, dan tidak berguna.

Akhirnya, siswa bosan Dbelajar.
Dengan media sosial, guru perlu mengatasi
masalah pekerjaan mandiri dan memberikan
tugas untuk mengembangkan sikap positif.
Bahan ajar Dberfungsi sebagai acuan
memahami  materi  pelajaran  dengan
pedoman  beraktivitas  dalam  proses
pembelajaran tujuan validasi adalah untuk
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mengetahui kelayakan media animasi yang
telah dibuat sebelum ditampilkan dalam
pembelajaran penilaian kelayakan tersebut
diantaranya struktur dan komponen media
animasi. (Ayuni, 2023)

Tujuan akhir dari uji kelayakan
adalah  untuk  menyesuaikan  produk
pengembangan yang dibuat sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan siswa dalam
meningkatkan kebermanfaatan bahan ajar
dalam  proses pembelajaran.(Pramanda,
Hakim, and Putra 2023) Dalam suasana yang
kondusif karena dapat membuat
pemahaman siswa lebih cepat terdapat
terhadap suatu materi pembelajaran
dibanding guru menggunakan proses
pembelajaran tidak menggunakan media
yang itu yang itu hanya monoton saja,
disamping itu peran media animasi juga
memberikan peluang bagi siswa
menumbuhkan pemahaman tentang
hubungan rasa ingin tahu siswa dan dapat
meningkatkan siswa berpikir kritis dalam
menyelesaikan terhadap suatu permasalahan
yang dihadapi pada saat pembelajaran
berlangsung  seperti pertanyaan yang
diberikan guru pada pelajaran karena itu
dengan adanya media animasi berbasis
quided  inquiry  dapat  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII
SMPN 14 Kota Bengkulu.(Nurfadhillah et al.
2021) Para siswa juga lebih aktif dan antusias
dalam belajar terutama mengembangkan
potensi dirinya dan rasa ingin tahu rasa ingin
tahu yang tinggi. (Suryana and Hijriani 2022)

Oleh sebab itu dengan adanya media
ini dapat lebih mudah proses belajar
mengajar berlangsung karena media ini
dapat mengarahkan siswa mencari solusi
dalam suatu permasalahan yang dihadapi
dan dapat juga meningkatkan kemampuan
berpikir ~ kritis  siswa  agar  dapat
menyelesaikan masalah suatu permasalahan
seperti pertanyaan-pertanyaan dan diskusi
kelompok di dalam kelas serta motivasi
berpendapat juga bahwa dengan adanya
media animasi maka kualitas belajar siswa
dapat meningkat karena tidak hanya guru
yang aktif memberikan materi kepada siswa
tetapi siswa juga dapat aktif dalam

pembelajaran serta peran. (Budiarti,
Nuswowati, and Cahyono 2019)

Media animasi juga sangat penting
dalam mendukung berjalannya pembelajaran
dan itu dapat meningkatkan rasa ingin tahu
siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
siswa berpikir kritis pada saat pembelajaran
pada saat belajar mengajar berlangsung.
Selanjutnya dengan adanya penerapan
media animasi ini juga diharapkan dalam
proses belajar dan mengajar menjadi lebih
baik lagi dan bermakna karena pada
dasarnya media animasi itu sangat penting
bagi terlaksananya proses belajar mengajar
berlangsung agar para siswa dalam
memahami pembelajaran tidak hanya
terpaku  pada  pembelajaran  seperti
menggunakan buku cetak ataupun lks.(Ayu
Prameswari, Laila, And Fahmi Imron 2023)

Ada banyak media pembelajaran
yang bisa  digunakan guru  untuk
mempermudah proses pembelajaran salah
satunya adalah media animasi media animasi
adalah media berbasis karena media ini
dapat menyajikan informasi yang dapat
dilihat didengar dan dilakukan
sekaligus.(Khaira 2021) Media animasi ini
dapat menyajikan materi pembelajaran yang
lebih  menarik tidak monoton dan
mempermudah penyampaian materi dengan
menggunakan media pembelajaran ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa serta rasa senang siswa terhadap
pembelajaran seperti yang dikemukakan
oleh kem dan daiton bahwa pengguna
menjadi masih dapat meningkatkan hasil
belajar bukan hanya membuat proses
pembelajaran lebih efisien tetapi juga
membantu  anak  menyerap  materi
pembelajaran lebih dalam dan utuh.(Safitri,
Handayani, and Rustini 2022)

Maka dapat diketahui kualitas serta
efektivitas media yang dikembangkan
berdasarkan tes yang dilakukan masalah
belajar siswa menunjukkan bahwa dengan
menggunakan media animasi berbasis
memperoleh data pada saat pretest dengan
nilai rata-rata berita 58% dan untuk nilai
poster 72% terjadi peningkatan nilai sebesar

peningkatan 15% dengan demikian juga
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dilakukan wuji hipotesis Hal ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh perbedaan
signifikasi atau tidak sebelum diberikan
perlakuan pretest dan setelah diberi
perlakuan posttest.(Januarisman and
Ghufron 2020)

Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengembangan media animasi berbasis
guided  inquiry ~ untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada
materi bumi dan satelitnya di SMPN 14 Kota
Bengkulu, dari hasil analisis data dan
pembahasan penelitian dan pengembangan
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan
berdasarkan dari data.

Media animasi berbasis guided inquiry
dinyatakan  layak  digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
serta layak digunakan sebagai media
pembelajaran dengan materi bumi dan

satelitnya dan berdampak positif bagi
peserta didik.
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